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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kondisi angka kehamilan di Indonesia masih tergolong tinggi meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan melalui program Keluarga Berencana (KB). 

Tingginya angka kelahiran berdampak pada kepadatan penduduk dan kualitas 

hidup keluarga. Banyak keluarga tetap memiliki lebih dari dua anak meskipun 

biaya hidup meningkat. Program KB belum sepenuhnya mengubah pola pikir 

masyarakat, terutama di daerah yang masih bergantung pada tradisi atau 

memiliki pemahaman terbatas tentang perencanaan keluarga (Sari & Susanti, 

2022). 

Pengendalian angka kelahiran menjadi faktor penting dalam membentuk 

struktur penduduk yang diharapkan. Salah satu cara yang digunakan adalah 

Total Fertility Rate (TFR), yang dipengaruhi oleh tingkat pemakaian 

kontrasepsi Contraceptive Prevalence Rate (CPR) pada wanita usia subur. 

Peningkatan CPR berkontribusi pada penurunan TFR, sehingga pemakaian 

kontrasepsi memberikan kontribusi nyata dalam pengendalian kelahiran  

(Nadia, F.R., & Rahayu, 2020). 

Menurut WHO, prevalensi KB di dunia meliputi alat kontrasepsi suntik 

35,3%, pil 30,5%, AKDR/IUD 15,2%, implan 7,3%, dan alat kontrasepsi 

lainnya 11,7%. Data BKKBN menunjukkan bahwa pada tahun 2023 metode KB 

yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah suntik 36,78%, pil 8,03%, 

implan 6,28%, AKDR 4,58%, MOW 2,25%, dan MOP 1,36% (Syafar et al., 
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2024). Di Provinsi Sumatera Selatan, akseptor yang menggunakan MKJP tahun 

2022 mencapai 11,93%, terdiri dari implan 10,4%, AKDR 2,6%, MOP 0,1%, 

dan MOW 0,5% (BKKBN,2023).  

Pemerintah terus berupaya meningkatkan minat masyarakat terhadap alat 

kontrasepsi jangka panjang guna menurunkan risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan, sebagaimana yang ditargetkan dalam RPJMN 2020-2024, yaitu 

sebesar 28,9% (BKKBN, 2020), Sementara itu, di Kabupaten Ogan Ilir, 

akseptor yang menggunakan MKJP hanya 5,4%, terdiri dari implan 4,5%, 

AKDR 0,4%, MOP 0%, dan MOW 0,4%. Di Puskesmas Pegayut, peserta KB 

suntik mencapai 81,7%, pil 13,3%, AKDR 0,15%, implan 4,7%, MOW 0,31%, 

dan tidak ada peserta yang menggunakan MOP (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ogan Ilir, 2023). 

Puskesmas Pegayut memiliki jumlah wanita usia subur (WUS) yang cukup 

besar sebanyak 5.235 WUS, namun tingkat penggunaan AKDR masih sangat 

rendah. Sebagian besar WUS lebih memilih metode KB suntik dan pil karena 

kemudahan pemakaian dan keterjangkauan. Berdasarkan data Puskesmas 

Pegayut tahun 2024, dari 2.552 peserta KB aktif, hanya 1 orang (0,04%) yang 

menggunakan AKDR. Sebaliknya, metode kontrasepsi jangka pendek lebih 

diminati, dengan KB suntik digunakan oleh 92,3% peserta dan pil oleh 14%. 

Sementara itu, implan digunakan oleh 4,9%, MOW 0,43%, dan tidak ada 

peserta yang menggunakan MOP (Pegayut, 2024). 

Rendahnya pemakaian AKDR oleh wanita usia subur dapat dipengaruhi 

berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, ekonomi, budaya, 
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agama, serta kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai manfaat AKDR 

dibandingkan metode kontrasepsi lainnya. Faktor psikologis, seperti ketakutan 

terhadap efek samping dan prosedur pemasangan, juga turut memengaruhi 

preferensi masyarakat. Padahal, AKDR merupakan salah satu metode 

kontrasepsi yang sangat efektif dengan tingkat kegagalan rendah, yaitu 1-5 

kehamilan per 100 perempuan (Kadir & Sembiring, 2020). 

Beberapa faktor lain yang menyebabkan rendahnya minat WUS terhadap 

AKDR di Puskesmas Pegayut adalah keterbatasan tenaga medis terlatih dalam 

pemasangan AKDR serta anggapan bahwa biaya pemasangan AKDR cukup 

mahal. Padahal, berbagai program subsidi dan penyuluhan telah dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keuntungan kontrasepsi 

ini. Dukungan pasangan, terutama suami, juga menjadi faktor penting yang 

dapat meningkatkan minat wanita usia subur untuk menggunakan AKDR 

(Fahlevie et al., 2022). 

Penelitian Dewi (2022) di Puskesmas Perumnas Kabupaten Lahat 

menunjukkan bahwa paritas, pengetahuan, tenaga kesehatan, dan dukungan 

suami berhubungan signifikan dengan pemakaian AKDR (Dewi, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rubianti et al. (2024) di Puskesmas Martapura 

juga menemukan hubungan antara pendidikan dan dukungan suami terhadap 

pemakaian AKDR. 

Rendahnya minat wanita usia subur terhadap pemakaian AKDR 

menunjukkan bahwa masyarakat cenderung menghindari metode ini, meskipun 

AKDR termasuk MKJP dengan efektivitas tinggi. Faktor utama yang 
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memengaruhi rendahnya minat ini antara lain kurangnya edukasi tentang 

manfaat AKDR, ketakutan terhadap prosedur pemasangan dan efek samping, 

serta pengaruh budaya dan norma sosial yang membuat banyak wanita lebih 

memilih metode yang lebih familiar, seperti suntik atau pil. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi minat pemakaian AKDR pada wanita usia subur di Puskesmas 

Pegayut, sehingga dapat dirancang strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan pemanfaatan kontrasepsi ini. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemakaian alat 

kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut 

Tahun 2025.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan, maka rumusan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pengetahuan, paritas, dan dukungan 

suami terhadap minat pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim pada wanita usia 

subur di Puskesmas Pegayut tahun 2025? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemakaian 

alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada wanita usia subur di wilayah 

kerja Puskesmas Pegayut. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Diketahuinya distribusi frekuensi minat pemakaian AKDR pada wanita 

usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut tahun 2025. 

b. Diketahuinya distribusi frekuensi paritas terhadap minat pemakaian 

AKDR pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut 

tahun 2025. 

c. Diketahuinya distribusi frekuensi pengetahuan terhadap minat 

pemakaian AKDR pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut tahun 

2025. 

d. Diketahuinya distribusi frekuensi dukungan suami terhadap minat 

pemakaian AKDR pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas 

Pegayut tahun 2025. 

e. Diketahuinya hubungan paritas ibu dengan minat pemakaian AKDR 

pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut tahun 2025. 

f. Diketahuinya hubungan pengetahuan ibu dengan minat pemakaian 

AKDR pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut 

tahun 2025. 

g. Diketahuinya hubungan dukungan suami dengan minat pemakaian 

AKDR pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut 

tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada wanita usia subur. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya 

menambah referensi perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang 

Jurusan Kebidanan, serta menjadi acuan dan masukan bagi penelitian 

yang akan datang. 

b. Bagi UPT Puskesmas Pegayut 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada UPT 

Puskesmas Pegayut Program KIA/KB dalam memberikan pelayanan 

KB AKDR sehingga dapat meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

memilih KB AKDR. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi terkait KB AKDR sehingga dapat 

mendorong masyarakat untuk memilih kontrasepsi jangka panjang guna 

mengurangi angka kejadian kehamilan yang tidak direncanakan. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, mengembangkan daya 

berpikir kritis, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menerapkan teori yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya 

mengenai alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR).
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